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Kreativitas dan inovasi merupakan komponen indiagidlan perilaku sosial
sejak zaman dahulu. Sejarah manusia adalah suajalapan yang disertai
dengan serangkaian lompatan kreatif yang menglaasibuatu ide-ide baru,
penemuan-penemuan baru dan teknologi baru yangjuentuntuk kesejahteraan
dan kejayaan masyarakat. Oleh karena itu, kreasivihanusia telah berperan
penting dalam pengembangan masyarakat (Suryand).200

Tumbuhnya kreativitas salah satunya dapat dicapelalm lingkungan
sekolah. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikamlapaimumnya yaitu
menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didtkkk mengembangkan
bakat (intelegensi, kreativitas, dan motivasi) @@mampuannya secara optimal,
sehingga dapat mewujudkan dirinya dan berfungsersginya, sesuai dengan
kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat (Wlara2009: 6).

Menurut Munandar (2009: 7), pada kenyataannya pé@ai di Indonesia
masih kurang dalam melatih siswanya untuk mengegkzan kemampuan
berpikir kreatif. Alat-alat ukur (tes), baik testetegensi maupun tes prestasi
belajar kebanyakan hanya meliputi tugas-tugas yaargs dicari satu jawaban
yang benar (berpikir konvergen), sedangkan kemampuanjajaki berbagai
kemungkinan jawaban suatu masalah (berpikir diverdan kreatif jarang diukur

(Munandar, 2009: 7).



Budimansyah (2003) menyatakan bahwa tuntutan pexjalbgh saat ini
bukan sekedar memperoleh nilai yang baik maupurs lujian, melainkan harus
berimplikasi lebih luas pada ranah sikap dan ketpilan, maksudnya tiada lain
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa sebapalaenan belajar itulah
yang secara fungsional siswa perlukan di kehidunyara.

Asesmen portofolio merupakan asesmen alternatif ydapat merangkum
kemampuan siswa dan mengungkapkan kreativitas sheaurut Budimansyah
(2003: 7), portofolio adalah kumpulan seluruh beriétivitas siswa selama dan
sesudah pembelajaran, misalnya berkas hasil ulan@es), tugas-tugas,
presentasi, hasil karya, hasil observasi, hasketnatau jurnal.

Akan tetapi, menurut Wulan (2009), asesmen poitofaghempunyai
kelemahan diantaranya: 1) pelaksanaan asesmerigliortoembutuhkan banyak
waktu (Hamn & Adams, 1992; Mils, 1989; Tierney al, 1991); 2) asesmen
portofolio melibatkan banyak komponen sebagai @eanilaian yang berarti
menuntut perhatian guru yang lebih bila dibandimglevaluasi jenis lainnya
(Tierney et al, 1991: 7); 3) asesmen portofolio menjadikan guelbagai
instrumen pengumpul data (Stiggins, 1992; Tierratyal, 1991) sehingga
kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih daengumpulkan serta
membuat penafsiran merupakan syarat mutlak (Gitog&n&uschi, 1994. 321-
324). Oleh karena itu, diperlukan cara untuk metaku penilaian tanpa
menghabiskan waktu jam pelajaran di sekolah, kendahlah siswa yang banyak

teratasi, dan memudahkan dalam pengumpulan daaa gigwa. Salah satu cara



untuk mengendalikan kondisi tersebut adalah denggakukan penilaian melalui
media elektronik atau dikenal dengaiassessment

Al-smadi & Gutl (2008)menawarkare-assesmergebagai sistem asesmen
yang fleksibel karena melall@-assesmenini para siswa dan pendidik dapat
berinteraksi dalam kegiataanline serta berbagi umpan balik. Salah satu
asesmentyang telah diteliti adalah asesmen portofolio &tekk (e-portfolio).
Menurut Lorenzo & lIttelson (Widodo, 2008g-portfolio merupakan koleksi
digital artifak-artifak yang mempresentasikan indial, kelompok, komunitas,
organisasi  atau institusi.E-portfolio memerlukan sistem yang harus
dikembangkan lebih dahulu, selanjutnya siswa dapahgaksestemplate e-
portfolio untuk diisi dengan karya-karyanya.

Asesmen portofolio yang berbassoftware membutuhkan pembiayaan
dalam pembuatannya. Guru juga seringkali kesuldatam menggunakannya.
Selain itu, guru dan siswa juga memerlukan waktogyédama untuk belajar
menggunakannya. Dengan demikian, diperlukan fasijgang murah, mudah dan
menarik dikalangan siswa dalam menilai kreativimswa melalui asesmen
portofolio secaranline Salah satunya adalah melalui pemanfaatan jejaosal
facebookyang saat ini sedang tren dan merupakan situsngjaosial terbesar
dengan lebih dari 300 juta pengguna di seluruhal(@éendrianto, 2009).

Facebookmemiliki fitur-fitur yang dapat dipakai oleh penggnya seperti
fitur share, note, quisjanmessangerPenggunaafacebookdapat menimbulkan
dampak positif dan negatif. Dampak negdticebook dapat kita lihat dari

banyaknya kasus-kasus kriminal seperti penipuamcylé&an remaja dan



pencemaran nama baik yang tertulis pada dinflingbook bahkan ada beberapa
negara yang melarang pengguné&rebook Akan tetapi, jika kita lihat dari sisi
positifnya,facebookmemiliki banyak manfaat seperti sebagai media kokasi,
media pemasaran atau iklan, media kampanye dargaebalah satu media
pembelajaran (Wahid, 2009).

Pemanfaatan jejaringdacebook dalam dunia pendidikan hanya baru
digunakan untuk media pembelajaran yang melalui fibte, share, messagian
fitur aplikasi facebook(Unjianto, 2010). Pemanfaatdacebookuntuk asesmen
belum dilakukan. Dengan demikian methaebooksangat memungkinkan untuk
digunakan dalam asesmen portofaidine dalam menilai kreativitas siswa.

Kurikulum berbasis kompetensi berorientasi bahwalmdajaran di sekolah
tidak hanya menitikberatkan pada pemahaman koreggepgetapi menuntut siswa
untuk menerapkan konsep yang telah didapat dalambglejaran ke dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah masat@mpertahankan
keseimbangan ekosisterdal ini berkaitan dengan salah satu kompetensirdasa
yaitu siswa dapat menganalisis jenis-jenis limban daur ulang limbah serta
membuat produk daur ulang limbah.

Menurut Kistinah & Lestari (2009), setiap manusiastp menghasilkan
buangan atau sampah. Jumlahnya tergantung das jewiterial yang Kkita
konsumsi. Di Indonesia sendiri, kasus mengenai gletaan sampah menjadi
masalah yang tak kunjung selesai, bahkan berdapguk bencana kemanusiaan.

Tentunya masih ingat dengan kasus seperti di Bgettang, Bojong Gede dan



Leuwigajah yang membuat kita tercengang dan meatkag kita bahwa masalah
sampah ini bukan masalah yang sepele (Khiseiahl, 2009).

Dengan adanya keterkaitan antara kegiatan manasigad pengelolaan
sampah dalam mempertahankan keseimbangan ekosisiibarapkan dapat
menggali kemampuan siswa dalam berpikir kreatifuydengan membuat poster
mengenai jenis limbah dan daur ulang limbah segmbuat produk daur ulang
limbah. Selain itu, dengan melihat adanya manfaaggunaarfacebookdalam
pembelajaran maka peneliti tertarik untuk melakukaenelitian mengenai
pemanfaatan jejarinfacebookdalam asesmen portofolionline untuk menilai

kreativitas siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang désieampdi atas, maka
rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitiamdalah“Bagaimanakah
pemanfaatan jejaring facebook dalam asesmen pdidotmline untuk menilai
kemampuan berpikir kreatif siswa SMA pada konsepistem?”

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dijabarkberdysa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan asesmen portodolime melalui media jejaring

facebookuntuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa SMada konsep

ekosistem?



2. Kelebihan dan kelemahan apa sajakah yang dimiliéh gejaring facebook
dalam asesmen portofolionline untuk menilai kemampuan berpikir kreatif
siswa SMA pada konsep ekosistem?

3. Bagaimanakah tanggapan siswa tentang pemanfagaingdacebookdalam
asesmen portofolimnline untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa
SMA pada konsep ekosistem?

4. Bagaimanakah tanggapan guru tentang pemanfaatimgefacebookdalam
asesmen portofoli@nline untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa

SMA pada konsep ekosistem?

C.Batasan Masalah
Agar penelitian ini menjadi terarah, ruang lingkoqasalah yang diteliti
dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Komponen kemampuan berpikir kreatif yang digunakdalah kemampuan
berpikir aptitude (ciri-ciri yang berhubungan dengan kognisi dan spso
berpikir), meliputi: keterampilan memerinciel@boratior), keterampilan
berpikir orisinal ¢riginality) dan keterampilan menilagyaluatior).

2. Konsep yang dibahas adalah ekosistem yang memisitkaen pada upaya
mempertahankan keseimbangan ekosistem melaluutkug limbabh.

3. Produk daur ulang limbah yang akan dibuat beramajehis limbah anorganik

atau limbah padat.



D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan pemanfaatan jejarif@cebookdalam asesmen portofolio
online untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa SNdAda konsep
ekosistem.

2. Mengungkap kelebihan dan kelemahan yang munculndgt@manfaatan
jejaring facebookdalam asesmen portofolanline untuk menilai kemampuan
berpikir kreatif siswa SMA pada konsep ekosistem.

3. Menggali tanggapan siswa mengenai pemanfaatanngjéacebookdalam
asesmen portofolimnline untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa
SMA pada konsep ekosistem.

4. Menggali tanggapan guru mengenai pemanfaatan rjgjdacebook dalam
asesmen portofoli@nline untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa

SMA pada konsep ekosistem.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memteariknanfaat dalam upaya
perbaikan pembelajaran, yaitu:
1. Bagi guru
a. Memberikan informasi mengenai alternatif asesmemtofmio berupa
asesmen portofolionlinemelalui media jejarinfacebook

b. Menjadi rujukan dalam mengembangkan kemampuankiekpeatif siswa.



c. Memberikan informasi mengenai kelebihan dan kelemayang muncul
dalam asesmen portofolamline melalui media jejarinfacebook.
d. Memotivasi guru untuk memanfaatan jejarifecebookdalam asesmen
portofolio online pada pembelajaran biologi.
2. Bagi siswa
a. Memberikan pengalaman terlibat dalam proses panilportofolioonline
menggunakan media jejarifgcebook
b. Menjadi wadah untuk mengkomunikasikan ide dan gagaseatif siswa
dalam menghasilkan suatu hasil karya.
3. Bagi peneliti lain
Mengetahui gambaran pelaksanaan pemanfaatan gej@debookdalam
asesmen portofolimnline dengan kelebihan dan kelemahannya sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan ketika akarakwmiean penelitian

selanjutnya atau pengembangan penelitian pada xdmnsiegi yang lain.



